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ABSTRAK 

 
Evaluasi Dan Arahan Pemanfaatan Lahan Sub Das Olonjonge Kabupaten Parigi Moutong 

Menggunakan Sistem Informasi Geografi. Pengelolaan sumberdaya alam akan memberikan manfaat 

dimasa yang akan datang, maka perlu dikelola dengan baik sehingga fungsinya dapat terpelihara sepanjang 

masa. Salah satu sumberdaya alam yang harus mendapatkan perhatian lebih adalah Daerah Aliran Sungai. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui arahan pemanfaatan lahan Sub DAS Olonjonge dan 

kesesuaian penggunaan lahan aktual terhadap arahan pemanfaatan yang dibuat. . Hasil overlay peta jenis 

tanah, lereng dan intensitas hujan di dapat arahan pemanfaatan lahan yaitu Kawasan Lindung seluas 2.026,40 

Ha, Kawasan Penyangga seluas 615,51 Ha, Kawasan Budidaya Tahunan seluas 235,63 Ha, Kawasan Budidaya 

Semusim seluas 515,08 Ha. Evaluasi pemanfaatan lahan pada Kawasan lindung yang sesuai adalah hutan 

seluas 2010,73 Ha atau 99,23%, tidak sesuai kebun coklat seluas 15,67 ha atau 0,77 %, Kawasan penyangga 

penggunaan lahan yang sesuai adalah hutan seluas 220,06 Ha atau 35,75 %, tidak sesuai kebun coklat seluas 

394,08 Ha atau 64,03 %, dan kebun campuran sesuai bersyarat yang seluas 1,37 Ha. Kawasan budidaya 

tahunan penggunaan lahan aktual yang ditemui adalah kebun coklat seluas 135, 10 Ha (sesuai) dan kebun 

campuran seluas 100,53 Ha (S), Kawasan budidaya  semusim penggunaan lahan yang sesuai  adalah 

permukiman seluas 29,63 Ha, kebun campuran seluas 421,68 Ha, kebun coklat seluas 33,93 Ha, sawah seluas 

18,21, hutan seluas 11,62 Ha.  
 

Kata kunci: DAS, Evaluasi, Pemanfaatan Lahan. 

 

 

ABSTRACT 

 
Evaluation And Directions For Land Use In Olonjonge Sub-Das, Parigi Moutong District Using A 

Geographical Information System. Management of natural resources will provide benefits in the future. It 

needs to be appropriately managed to maintain its function  at all times. One of the natural resources that 

should get more attention is the Watershed. The present study aims at investigating the designation of land 

use of Olonjonge Sub-watershed and the land suitability of the actual situation to the designation.  Map 

overlay is done to determine the designation of land use. The generated soil type, slope steepness and rainfall 

intensity maps show 2,026.40 ha of Olonjonge Sub-watershed is protected area, 615.51 ha is buffer zone, 

235.63 ha is annual plant area and 515.08 ha is seasonal plant area. Evaluation of protected area reveals 

suitable land use of 2010.73 ha forest (99.23%) and unsuitable 15.67 ha (0.77%) of cocoa plantation. 

Evaluation of buffer zone reveals suitable land use of 220.06 ha (35.75%) of forest, unsuitable 394.08 ha 

(64.03%) of cocoa plantation, and suitable 1.37 ha of mixed orchard. The annual plant area of 135.10 ha 

cocoa plantation and 100.53 ha mixed orchard is classified suitable. Meanwhile, seasonal plant area that 

includes 29.63 ha settlement, 421.68 ha mixed orchard, 68 ha, 33.93 ha cocoa plantation, 18.21 ha rice field  

and 11.62 ha forest, can be classified suitable. 
 

Keywords: Evaluation, Land Use, Sub-Watershed. 

 

 

  

https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i1
https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i1
https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i1.6407
mailto:hamka.untad@gmail.com


Evaluasi dan Arahan Pemanfaatan Lahan …                                                                                           Hamka et al.                           
 

114 
 

1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumberdaya alam 
akan memberikan manfaat di masa yang 

akan datang, maka perlu dikelola dengan 
baik sehingga fungsinya dapat terpelihara 
sepanjang masa (James et al., 2021; 

Weiskopf et al., 2020). Salah satu 
sumberdaya alam yang harus 

mendapatkan perhatian lebih adalah 
Daerah Aliran Sungai (DAS) (Mopangga, 
2020). 

DAS merupakan sistem ekologis 
dari unsur biotik dan unsur abiotik yang 

satu dengan lainnya saling berinteraksi. 
Manusia mempunyai peran sangat 
penting dalam ekosistem DAS dan 

sebagai pengelola DAS itu sendiri, 
pengelolaan DAS diharapkan 

memberikan dampak ekonomi kepada 
masyarakat tanpa merusak ekosistemnya 
(Alexandro et al., 2021). Kelestraian 

wilayah DAS dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan lahan berdasarkan dapa 

tampung dan daya dukung lahan tersebut, 
sehingga dampak negatif dari 
pemanfaatan lahan dapat ditekan 

seminimal mungkin (Ekawaty et al., 
2018). 

Pemanfaatan lahan dapat 
dilakukan dengan evaluasi kesesuaian 
lahan, hasil evaluasi dapat memberikan 

berbagai pilihan penggunaan lahan serta 
tindakan pengelolaan yang dibutuhkan 

sehingga dapat bermanfaat dengan terus 
menerus (Hehakaya et al., 2020). 
Kemampuan lahan dapat memberikan 

informasi terhadap dampak negatif 
pemanfaatan lahan, pemanfaatan lahan 

yang Salah satu wilayah DAS yang perlu 
mendapatkan perhatian adalah Sub DAS 
Olonjonge yang terdapat di Desa Lemusa 

Kabupaten Parigi Moutong, kondisi 
sumberdaya alam Sub DAS Olonjonge 

mengalami penurunan debit air setiap 
tahun yang diakibatkan oleh adanya 
aktivitas manusia di sepanjang sempadan 

sungai seperti perambahan hutan, 

pembukaan lahan baru dan perladangan 

berpindah. 
 

 

2.  METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sub 
DAS Olonjonge Desa Lemusa Kec. 

Parigi Selatan Kab. Parigi Moutong 
dengan luas 3.392,62 Ha. 

 
2.2. Bahan dan Alat  

Bahan dan alat yang digunakan 

adalah peta Sub DAS Olonjonge, peta 

rupa bumi, peta topografi (lereng), peta 

tutupan lahan, peta jenis tanah, peta 

intensitas curah hujan. Sedangkan alat 

yang digunakan komputer (laptop), 

printer, program Arc Map 10.7, GPS 

(Global Positioning System), alat tulis 

menulis, kamera dll. 

2.3.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Metode yang dipakai yaitu 
analisis spasial dengan skoring, analisis 

spasial untuk mengetahui arahan 
pemanfaatan Sub DAS Olonjonge dan 
kesesuaian penggunaan lahan aktual 

terhadap arahan pemanfaatan dengan 
prosedur sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data peta yang 
berhubungan dengan obyek penelitian 
seperti peta administrasi, peta rupa 

bumi, peta tutupan lahan, peta jenis 
tanah, peta topografi (lereng), peta 

intensitas curah hujan. 
2. Mendigitasi pete-peta yang analog 

menjadi peta digital untuk dilakukan 

overlay. 
3. Peta yang dioverlay adalah peta curah 

hujan, peta jenis tanah dan peta kelas 
lereng. 

4. Peta hasil dari tumpang tindih 

(overlay) dari ketiga peta tersebut 
dianalisis dan dipelajari untuk 

ditetapkan fungsi kawasan hutan 
tersebut berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan (hasil skoring) 
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5. Hasil penggolongan berdasarkan 

skoring dihasilkan peta arahan 
pemanfaatan lahan. 

6. Pengecekan lapangan pada beberapa 
titik lokasi yang menjadi objek 
penelitian tersebut. 

7. Finalisasi peta hasil.  
(Naryanto & Wisyanto, 2020; Purwanto 

et al., 2015) 

 

2.4.  Analisis Data 

Analisis data berdasarkan perhitungan 

dan soring fungsi kawasan hutan 
sesuai rumus : 
Skor = (lereng x 20) + (jenis tanah x 

15) + (kelas intensitas curah hujan x 
10). 

 

Tabel 1. Klasifikasi dan Nilai Skor Faktor Kelerengan. 

 Kepmentan No. 837/Kpts/Um/II/1980 

 
 

Tabel 2. Klasifikasi dan Nilai Skor Faktor Jenis Tanah. 

Kelas Jenis Tanah Klasifikasi  Skor 

I Aluvial, Glei, Lanosol, Hidromerf, Laterik Tidak Peka 15 

II Latosol Kurang Peka 30 

III 
Brown forest soil, Non Calcic Brown, 

Mediteran 
Agak Peka 45 

IV 
Andosol, Laterit, Grumusol, Podsol, 

Podsolic 
Peka 60 

V 
Regosol, Litosol, Organosol, Rensina, 

Orgamoso 
Sangat Peka 75 

Kepmentan No. 837/Kpts/Um/II/1980 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Kelerengan (%) Klasifikasi Skor 

I 0 - < 8 Datar 20 

II 8 - < 15 Landai 40 

III 15 - < 25 Agak Curam 60 

IV 25 - < 40 Curam 80 

V ≥ 40 Sangat Curam 100 
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Tabel 3. Klasifikasi dan Nilai Skor Faktor Intensitas Hujan. 

Kelas Intensitas Hujan (mm/hari) Klasifikasi Skor 

I 0 - 13,6 Sangat Rendah 10 

II 13,6 - < 20,7 Rendah 20 

III 20,7 - < 27,7 Sedang 30 

IV 27,7 - < 34,8 Tinggi 40 

V ≥ 34,8 Sangat Tinggi 50 

Kepmentan No. 837/Kpts/Um/II/1980 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

3.1. Curah Hujan 

Curah hujan harian rata-rata di 
dapat dari perhitungan rata – rata 

intensitas curah hujan dibagi dengan hari 
hujan selama 5 tahu terakhir yang 
diperoleh dari stasiun penakar hujan 

SPAS (stasiun pengamat arus sungai Sub 
DAS Olonjonge, curah hujan lokasi 

penelitian 24,08 mm/hari termasuk dalam 
kelas intensitas rendah dengan skor 20, 
intensitas curah hujan sangat berkaitan 

dengan kekuatan daya erosi terhadap 
aliran permukaan run off, dan tanah 

longsor (Hanifah & Sutedjo, 2013). 
 

3.2. Jenis Tanah 

Hasil pengolahan data peta jenis 
tanah dan analisis tanah di laboratorium 

maka diperoleh dua jenis tanah yaitu 
tanah glei meliputi tanah aluvial yang 
tidak mengalami perkembangan profil 

yang rendah. Jenis tanah glei memiliki 

kandungan besi dan mangan, tekstur 
ringan di bagian atas dan berat di bagian 
bawah termasuk tanah kelas I skor 15 

denga luas sebesar 778,40 Ha (Sukarman 
et al., 2020). Jenis tanah grumusol 

terbentuk adanya pelapukan batuan kapur 
dan tuffa vulkanik, memiliki kandungan 
bahan organic yang rendah sehingga 

tidak cocok untuk ditanami tanaman 
(tanah tidak subur) (Aqwil Masithah et 

al., 2020). Jenis tanah ini juga memiliki 
tekstur yang kering mudah tererosi dan 
longsor termasuk dalam kelas tanah IV 

dengan luas 2614,22 Ha. 
 

3.3. Kelerengan 

Berdasarkan hasil pengolahan peta 
kelerengan Sub DAS Olonjonge dan    

pengamatan lapangan dilokasi penelitian 
terdapat 5 (lima) kelas lereng. Hasil 

perhitungan luas dari setiap kelas lereng di 
Sub DAS Olonjonge di sajikan bawah ini. 
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Tabel 4. Lereng Sub DAS Olonjonge. 

Kelas Kelerengan (%) Luas (ha)  (%) 

I 0 – <8 516,12 15,21 

II 8 - <15 266,62 7,86 

III 15 - <25 145,61 4,29 

IV 25 - <40 438, 57 12,93 

V ≥ 40 2.025,70 59,71 

Jumlah 3392,62 100 

Sumber : Hasil Analisis Data 2021. 

 

3.1. Arahan Pemanfaatan Lahan 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data dan analisis pemanfaatan lahan dari 
overlay data peta kelas topografi 
(kelerenngan), jenis tanah dan intensitas 

hujan maka didapat arahan peta dan hasil 
pemanfaatan lahan Sub DAS Olonjonge 

seperti pada Tabel 5 dan Gambar 1. Hasil 

analisis menunjukkan luas kawasan 
lindung 2.026,40 atau sekitar 59,73 % 

dari total luas Sub DAS Olonjonge, 
kawasan penyangga seluas 615,51 Ha 
atau 18,15%, kawasan budidaya tanaman 

tahunan seluas 235,63 Ha atau 6,94 %, 
dan kawasan budidaya tanaman semusim 

seluas 515,08 Ha atau 15,66 %. 
 
Tabel 5. Arahan Pemanfaatan Lahan Sub DAS Olonjonge. 

No Arahan Pemanfaatan Luas (Ha) % 

1 Kawasan Lindung 2.026,40 59,73 

2 Kawasan Penyangga 615,51 18,15 

3 Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan 235,63 6,94 

4 Kawasan Budidaya Tanaman Semusim 515,08 15,66 

Jumlah 3.392,62 100 

Hasil Analisis Data 2021 
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Gambar 1. Peta Arahan Pemanfaatan Lahan Sub DAS Olonjonge. 

 

3.1. Evaluasi Pemanfaatan Lahan 

Evaluasi pemanfaatan lahan bisa 
dilakukan jika penggunaan lahan aktual 
dari satuan lahan termasuk dalam jenis 

yang di ijinkan pada daerah dengan 
arahan pemanfaatan khusus (Setiawan et 

al., 2018). Jika kondisi ini terjadi, maka 
dikatakan sesuai serta demikian juga 
kebalikannya, evaluasi lahan dilakukan 

agar dapat memberikan informasi tentang 
arahan penggunaan lahan yang sesuai 

dengan kegunaannya (Ekawaty et al., 
2018; Hehakaya et al., 2020; Naryanto & 
Wisyanto, 2020; Purwanto et al., 2015). 

Perbandingan penggunaan lahan aktual 
dengan arahan pemanfaatan di lokasi 

penelitian ditemukan ada yang sesuai (s), 
sesuai bersyarat (s*) dan tidak sesuai (ts). 

Hasil evaluasi peta pemanfaatan 

lahan dengan penggunaan lahan aktual 
menunjukkan bahwa daerah yang arahan 

pemanfaatan kawasan lindung 
penggunaan lahan yang sesuai yaitu 
hutan seluas 2010,73 Ha atau 99,23 %, 

selain itu ditemukan penggunaan lahan 

yang tidak sesuai yaitu kebun cokelat 
seluas 15,67 Ha atau 0,77 %, hal ini 
menunjukkan bahwa adanya aktivitas 

manusia di kawasan lindung yang dapat 
daerah aliran sungai rawan banjir dan 

longsor (Ariyani et al., 2020). 
Arahan pemanfaatan lahan pada 

kawasan penyangga penggunaan lahan 

yang sesuai adalah hutan seluas 220,06 
Ha atau 35,75 %, penggunaan lahan yang 

tidak sesuai adalah kebun coklat seluas 
394,08 Ha atau 64,03% dan kebun 
campuran sesuai bersyarat seluas 1,37 Ha 

atau 0,22 % (Rahmad & Sormin, 2018). 
Sesuai fungsi daerah ini yaitu sebagai 

penyangga atau bufer antara daerah 
lindung serta tempat budidaya, maka 
kebun campuran yang penyebarannya 

tidak terlalu luas pada daerah ini, bisa 
dipertahankan dengan melakukan 

tindakan konservasi seperti penerapan 
tanam konservasi , dan pembuatan teras 
ring (Purnomo et al., 2016). 
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Kawasan budidaya tanaman 

tahunan diperuntukkan untuk budidaya 
jenis tanaman tahunan yaitu perkebunan 

masyarakat, hutan tanaman industri 
(HTI), hutan rakyat, hutan produksi, 
penggunaan lahan di daerah ini adalah 

kebun campuran seluas 100,53 Ha atau 
42,66 % dan kebun cokelat seluas 135,10 

Ha atau 57,34 % sesuai dengan 
peruntukannya (Ake et al., 2018). 

Kawasan budidaya tanaman 

semusim mempunyai fungsi sebagai 
kawasan budidaya terutama tanaman 

untuk keperluan pangan dan pemukiman 
masyarakat, tutupan lahan yang sesuai di 

lokasi ini adalah pemukiman seluas 29,63 

Ha atau 5,75 %, kebun campuran seluas 
421,68 Ha atau 81,87 %, kebun coklat 

seluas 33,93 Ha atau 6,59 %, sawah seluas 
18,21 Ha atau 3,54 %, pada kawasan ini 
juga ditemukan hutan seluas 11,62 Ha 

atau 2,26 % (penggunaannya tidak 
dinilai). Untuk menjaga kelestarian 

kawasan ini perlu memperhatikan jenis 
komoditas berdasarkan kesesuaian fisik 
terhadap komoditas yang akan 

dikembangkan (Hamka et al., 2022; 
Rahmad & Sormin, 2018). Gambar dan 

tabel evaluasi penggunaan lahan dapat 
dilihat di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Peta Evaluasi Penggunaan Lahan Sub DAS Olonjonge. 
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 Tabel 6. Evaluasi Pemanfaatan Lahan Sub DAS Olonjonge. 

No Arahan Pemanfaatan Penggunaan Lahan  Luas (Ha)  (%) Evaluasi 

1 
Kawasan Lindung 

Hutan 2.010,73 99,23 S 

Kebun Coklat 15,67 0,77 TS 

Jumlah 2026,4 100 
 

2 
Kawasan Penyangga 

Hutan 220,06 35,75 S 

Kebun Campuran 1,37 0,22 S* 

Kebun Coklat 394,08 64,03 TS 

Jumlah 615,51 100 
 

3 

Kawasan Budidaya 

Tanaman Tahunan 

Kebun Campuran 100,53 42,66 S 

Kebun Coklat 135,1 57,34 S 

Jumlah 235,63 100 
 

4 
Kawasan Budidaya 

Tanaman Semusim 

Hutan  11,62 2,26 S 

Kebun Campuran 421,68 81,87 S 

Kebun Coklat 33,93 6,59 S 

Sawah 18,21 3,54 S 

Pemukiman 29,63 5,75 S 

 Jumlah 515,08 100  

Total Luas Sub Das Olonjonge 3.392,62 

Sumber : Hasil Analisis Peta 2021 
 

4.  KESIMPULAN  

Sesuai dengan hasil penelitian 

maka dapat ditarik kesimpulan Arahan 
pemanfaatan lahan yaitu kawasan 

lindung seluas 2,026,40 Ha, kawasan 
penyangga seluas 615,51 Ha, 
kawasan budidaya tanaman tahunan 

seluas 235,63 Ha, kawasan budidata 
tanaman semusim seluas 515,08 Ha, 

evaluasi pemanfaatan lahan sesuai (S) 
untuk kawasan lindung adalah hutan 
seluas 2010,74 Ha, tidak sesuai (TS) 

kebun coklat seluas 15,67 Ha (kebun 
coklat), pada kawasan penyangga 

penggunaan lahan yang sesuai (S) 
seluas 220,06 Ha, sesuai bersyarat (S*) 
seluas 1,37 Ha (kebun campuran), tidak 

sesuai (TS) seluas 394,08 Ha, pada 
kawasan budidaya tanaman tahunan 

penggunaan lahan yang sesuai (S) 
seluas 135,10 Ha (kebun coklat) dan  
kebun campuran seluas 100,53 Ha, 

kawasan budidaya tanaman semusim 
penggunaan lahan yang sesuai adalah 

permukiman seluas 29,63 Ha, sawah 

seluas 18,21 Ha dan kebun campuran 

421,68 Ha, Hutan 11,62 Ha. 
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